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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Penerapan Asas Contante Justitie (Asas Peradilan Cepat Sederhana dan Biaya 

Ringan). Proses penerapan peradilan Pidana yang dilaksanakan dengan cepat, 

sederhana dan biaya ringan mempunyai arti penyelenggaran administrasi 

peradilan secara terpadu agar pemberkasan perkara dari masing-masing 

instansi yang berwenang berjalan dalam satu kesatuan, tidak bekerja secara 

berbelit-belit, dan pertimbangan serta kesimpulan penerapan hukum yang 

mudah dimengerti oleh pihak yang berkepentingan. 

2. Pengaturan Asas Contante Justitie (Asas Peradilan Cepat Sederhana dan 

Biaya Ringan) tersebut tidak mempunyai saksi yang mengikat bagi para 

pelanggar namun demikian, dalam pemeriksaan dan penyelesaian perkara di 

Pengadilan tidak mengorbankan ketelitian dalam mencari kebenaran dan 

keadilan.  

B. Saran 

1. Di harapkan penerapan Asas Contante Justitie (Asas Peradilan Cepat 

Sederhana dan Biaya Ringan) di atur secara lebih rinci dalam KUHAP.  

2. Di harapkan bagai setiap aparat penegak hukum didalam pengadilan 

memegang teguh prinsip Asas Contante Justitie , dan tetap selektif dalam 

menegakan keadilan, sehingga para pencari keadilan mendapatkan 

keadilannya. 
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